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Abstrak

Kawasan pura sebagai lempat yang Jisucikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kehidupan masyarakat Bali, baik secara biofisik, maupun secara soslokuliural dan religh. Secara
makro maupun mikro pola tata ruang didasarkanatas pedoman Tri Angga, yailu liga bagian ruang
dengan nilai masing-masing. Bagian utama sebagai tempat yang disucikan (untuk Tuhan), madya
(untuk manusia), dan nista (untuk semua akhluk hidup lainnya). Hita (kebahagiaan ekan tercapai
bila terwujud kessimbangan antara iri (liga) bagian tuang sebagai penyebab (karana), disebut Tri
Hita Karana. Kawasan pura adalah puwuju:lundari tempat suci itu di mana segala sesuatn yang
ada di dalamnya disucikan, termasuk fauna dan floranya.

Penelitian ini bectujunn untuk mengelahui berbagai jenis hewan yang terdapat di kawasan pura
yang disucikan dan dilindungi secara tradisional sebagai latar belakang, perlindungan kawasan
tersebut.

Penelitian dilakukan di dacrah Bali pada kawasan pura yang termasuk kategori pura besar, dari
teberapa desa. Umumnya termasuk pura delapan (B) tempal suci yang besar. Penelitian bersifat
eksplorasif melalui observasi dan wawancara informal dengan beberapa penduduk di sekitar
kawasan, dan diklasifikasikan dengan berbagai ahli sebagai kundi.

Secara faktual diperoleh hasil bahwa pada masing-masing kawasan pura ditemukan hewan yang
dilindungi karena disucikan, berlatar belakang dongeng yang bersifat umum maupun khusus.
Kawasan pura tersebutadalah Pura Tanah Lot (ular isut belang), Alas Kedaton (kera, kalong), dan
Yeh Bubuh (sidat), terletak di Kabupaten Tabanen, pura Ulu Watu (kera dan penyu),dan Sangeh
(kern) di Kabupaten Badung, pura Petulu (burungbengau)di Kabupaten Gianyar. Pura Goa Lawah
(kelelawar) di Kabupaten Klungkung dan pura Pulaki (kera) di Kabupaten Buleleng. Populasi
hewan terscbut meliputi jumiah kecil, sedang, sampai besar. yang paling sedikit adalah sidat di
Pura Yeh Bubuh, kurang dari 25 ekar, kera antara puluhan sampai tidak lebit darl 400 ekor, dan
kalong (ratusan). Yang, banysk adalah burung bangau (ribuan), dan kalgng (ribuan}. Masyaeakat
FrengangEap kawasan purd ilu scbagni tempat yang disucikan, lermasu binatang yang ada di
kawasan tersebut, Umumnya mercka tidak mengelahui latar belakangnys, hanya menerima
kepercayaan secara jurun-lemurun, Deberopa orang yang dianggap sebagei pendcta mengetahui
ha! tersebut. Techadap beberapa perbedaan pemahaman yang sangal jauh antara pemuka agame
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tumbuhan piaraan sangat ditentukan oleh keanckaan jenis hewan dan
tumbuhan liarnya.

Manusiadengan teknologinya mempengaruhi dinamika sistem ekologi melalui
penghancuran habitat kehidupan olamiah, serta penciptaan habitat baru yang
bersifatartifisial. Banyak di antara hewan tidak hanya diancam oleh perangkap
dansenapan, tetapi yang lebih berbahaya, juga bagi tumbuhan, adalah senjata
lain buatan manusia masa kini. Di antaranya buldoser; alat-alat pencampur
beton, serta berbagai macam zat kimia yang meracuni berbagai jenjang
kehidupan dalam rantai makanan, L

Perusakan ini muncul akibat berbagai kepentingan, khususnya sebagai
konsekuensi dari peningkatan pendapatan masyarakat dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi melalui konservasi atau alih guna dan alih fungsi
berbagai sumberdaya hutan, dan tanah, konversi dilaksanakan untuk
kepentingan pembangunan industri, pariwisata, pelayanan kesehatan
masyarakat, pendidikan atau sarana dan prasarana lainnya.

Pembangunan suatu daerah atau satu bangsa selalu didasarkan atas
pemanfaatan sumberdaya 2lamnya. Pemanf; yang melebihi k P
regenerasinya dapat mengakibatkan terjadinya kemunduran, bahkan
kerusakan dalam waktu yang relati inpkat. Atas dasar pertimbangan tersebut
diperlukan pemildran dan waha wiaha borservast untiek menjaga heberlanjul-
an ketersedizannya. Konservasi pada prinsipnya bertujuan untuk mengelola
dan jamin pemanfaatan sumberdaya hayati secara bijaksana, menjamin
kesinambungan perscd iaannya.

Secara perlahan-lahan telah timbu! dan tumbuh kesadaran bahwa pelestarian
kemampuan sumberdaya hayati merupakan masalah nasional dan internasio-
nal yang sangat mendesak. Bukan saja atas dasar pertimbangan ekologi, tetapi
juga karena alasan ekonomi, estetika, dan etika. Dalam diri manusia tumbuh
kesadaran untuk menjaga kesinambungannya, Perlindungan tersebut antara
lain dapat ditempuh dengan melindungi habitatnya, serta menghindari
penangkapan yang berlebihan. Untuk menumbuhkan dan memelihara
kesadaran tersebut menjadi salu perilaku, diperiukan kondisi objektif dan
iu]urunru}.mengatumymSaEahsaludianEarar\ya ditumbuhkan melalui tradsi
dalam masyarakat, yang mempunyai nilai positif terhadap usaha konservasi
fersebut.

Masyarakat Bali masih secara kuat dan ketat memegang adat istiadat,
pantangan, dan larangan yang terkait dengan lata ruang (mandala) serta
menyediakan jenis hewan dan tumbuhan untuk kepentingan upacara adat
keagamaan. Pantangan untuk membunuh, memetik pada hari-hari tertentu
sudah diatur dalam peraturan desa adat (awig-awig). Adanya perilaku
masyarakat yang dilerima dan diyakini secara turun-temurun inilah yang
disebut sebagal perilaku tradisinnal. Perilaku ini bersumber pada adat dan
tradisi yang dianut sebagai norma

4 4L PERUMUSAN MASALATL
Kawasan pura sebagai tempat yang disucikan di dacrah Bali berperan secara
cfektifdalam melinduingi beebagai jenis hewan darl peeisakan Labitatnyadan
penangkapan yang berlebihan, demikian menurut agama dan adatada sanksi
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ot useeG wa fuang kehidupan, sehingga
kecil peluangnya untukdikonversi dan terjadilah perlin-dungan sumberdaya
alam hayati yang dikembangkan alch masyarakat.

* 3. TUTUAN

1. Untuk mengetahuijenis-jenis hewan yang dilindungi secara tradisional di
kawasan pura sebagai tempat yang disucikan.

2. Untuk mengetahui peta perlindungan hewan yang ada di pulau Balj,
khususnya yang ada di kawasan pura sebagai tempat suci.

7" 4. TINJAUAN PUSTAKA

Nature conservation atay pencagaralaman diambil dari istilah cagaralam yang
telah lama digunakan, Cagar alam adalah sebidang lahan yang dijaga untuk
melindungi fauna d.. | flora yangadadidalamnya (Soemarwoto 1983). Dalam
UURINo.5Th 1982 ¢ ntang lingkungan hid up, konservasi dinyatakan sebagai

".... konservasi sumber daya adalak pengelolaan sumber daya alam yang menjamin
pcmanfaafunn_y:z secara bijoksana, dan hqgi sumber daya terbaharar menjamin
kesinamburgan persediainnya dengan tetap memeliharg dan meningkatkan kualitas
nilai dan icmmekrzrug:zm anya”, :

Terdapat dua hal pokok yang terkait erat dengan penelitian ini, yaijtu
keanckaragaman hayati dan sumberdaya terbaryi, yang harus dijaga dan
dipertahankan kualitas nilainya, Mengenaj aspek yang dikonservasi, (Simon
Alkinson dalam Budihardjo, 1986) tidak hanya kawasan yang bernilai sejarah,
tetapi juga termasuk penetapan perencanaan, Dalam hal inj penetapan adat/
tradisi yang mengatur Pumanenan, penangkapan hewan yang diperbolehkan
dan yang dilarang, baik yang terkait dengan tempat ataupun tercakup di
dalamnya, Gagasan ko nservasi itu sendjr mencakup pengelolaan lingkungan
alami, termasuk cara bagaimana menyediakan sumberdaya alam tersebut
dalam jumlah vang cukup untuk generasi mendatang. Oleh karena jty
pendekatan konservasi bersifat dinamis dan kreati, yang bertujuan untuk
membantu meningkatkan kehidupan masyarakatnya (Geoffrey dalam
Budihardjo 1986). #

Manusia dengan teknologinya mempengaruhi dinamika sistem ekologi melalui
penghancuran habitat kehidupan serta Ppenciptaan habitat artifisial. Banyak
di antara flora dan fauna tersebui tidak hanya diancam oleh senapan,
perangkap, atau alat-alat tradisional yang telah berlangsung sejak dahuly,
tetapi yang kini lebih berbahaya adalah senjata lain buatan manusia berupa
buldoser, alat-alat pencempur beton yang merusak habilal, serta zat-zat kimia
yang bersifat meracuni. Lebih-lebih banyak jenis-jenis yang telah punah
sebelum diketahyj manfaatnya oleh manusia (Miller 1982). Perusakan habitat
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Jumlah kalong di Alas Kadaton Tabanan mengalami penambahan yang cukup
pesat pada 5 tahur terakhir ini. Ada beberapa hal yang dapat mendorong
penambahan tersehut. Pertama, karena terlindung dari penangkapan dan
pemburuansecara tradisional maupun moderndengan semakin meningkatnya
pemilikan senapan angin oleh masyarakat. Kedua, datangnya kalong dari
beberapa tempatlain dalam kelompok-kelompok kecil karena daerahnya tidak
aman lagiuntuk tempat tinggal. Terdapat puluhan fempat yang waktu lampau
(10-25 tahun lalu) dihuni oleh kalong kini sudah kosong. Di sisi lain pesatnya
pembangunan, khususnya pembangunan pariwisata , secara langsung atau
tidak langsung ikut menyumbang kepada kerusakan habitat dan berkurangnya
jumlah makarian kalong tersebut,

Kera ekor panjang di kawasan Pura Sangeh dan Alas Kedaton padabeberapa
bulan terakhir mcndapatsommnyangsanga! luas dari beberapa pihak, karena
banyak yang mati karena wabah, Kera itu diduga terkontaminasi olek bakteri
yang menular lewat makanan dan minumannya. Hal ini perlu mendapat
perhatian dari berbagai pihak, baik pemerintah dacrah dan Dinas Pariwisata,
maupun masyarakat pengunjung pura dan para pedagang di kawasan
tersebut.

Ditinjau dari jumlah macam dan individu yang terlindungi secara adat
dikawasan pura sebagai tempat yang disucikan olch masyarakat di Pulau
Bali yang meliputi hanya ratusan hektare, mala perlindungan yang
dilakukansecara adat inisangat efektif dalam mend ukung strategi konservasi
sumber daya alam hayati, fauna khususnya. Tidak saja menghalangi
penangkapan betlebihan, tetapi lebih dariitu dapat menjaga serta memelihara
habitatnya menjadi semakin baik dari habitat alamiahnya. Apalagi
perlindungan secara tradisional ini kini disahkan secara formal oleh pihak
Pemerintah.

Perlindungan ini menjadi semakin mantap, hewan-hewan tidak hanya dilin-
dungi oleh satu departemen, tetapi olch beberapa departemen, terutama
Departemen Pariwisata. Perlindungan juga berwujud pemberian makanan
padakeradi kawasan Pura Petulu yang kini mendapat kunjungan wisatawan
secara melenjak. Mengingat burung bangau pulang sore hari dan pergi pagi
hari, maka pemandangan yang menarik dapat dinikmati pada saat-saat
tersebut. Bahkan malam hari pada bulan pucnama, menyajikan atraksi yang
sangatmenarik. Ini berarti dapat menambah wisatawan dan memperpanjang
waktu tinggal di kawasan wisata Ubud. Para seniman dapai menciptakan
tari baru dari inspirasi burung bangau tersebut, Scmua fenomena ini mendu-
kung strategi konservasi, tidak saja memberi keuntungan perlindungan
ekologis, tetapi juga dari segi etika serta estetika, dan lebih utama lagi pada
saat sckarang dari segi ekonomi, Strategi ini berdimensi ganda, selain
melindungi keberadaan hewan-hewan dari berbagai gangguan, dapat pula
mendatangkan keuntungan dari segi pariwisata, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan keduanya {ckoturisme).

Beberapa masalah yang perlu dipikirkan olch berbagai pihak, antara lain,
menjaga jarak kawasan tersebut dari bangunan yang menjadi infrastruktur
pariwisata dan menumbuhkan pengetahuan masyarakat yang telah berjasa
i-neiindungi secara tradisional. Perlindungan ini dapat semakin mantap
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menjadi purilaku ilmiah rasional yang dikembangkan dari perilaku tradisional,
yang berdimensi sosial ckonomi, dengan mempertimbangkan asas pemerataan
bagi pihak-pihak vang berhak.

7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

1.

2

Kehadiran kawasan pura scbagai tempat yang disucikan sangatefektif
dalam melindungi dan menjaga berbagai satwa liar dari penangkapan
yang berlebihan.

Dijumpai berbagai jenis hewan dengan kepadatan yauog bervariasi,
mulai dari kurang padat sampai sangat padat, yang bersumber dari
perlindungan masyarakat atas dasar adat istiadat keagamaan yang
tertuang dalam pola tata ruang secara mikro maupun makm, secara
kosmologi.

7.2.faran

1.

[

Bagi masyarakat perlu diupayakan pemahaman secara rasional melalui
berbagai jalur untuk memantapkan apa yang telah dilakukan secara
tradisional tersebut,

. Pemerintah perlu menctapkan secara formal peraturan perlindungan

tersebut.

. Departemen Pariwisata dan Pemerintah Dacrah sebagai pengelola

kawasan obyck wisata tersebut perlu menata kembali jarak serta
jumlah bangunan dari kawasan konservasi, antara lain untuk
melindungi satwa dari kemungkinan wabah penyakit.
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